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A.PENDAHULUAN

Teknologimerupakanhalyangsangatpenting
untuk membantu manusia dalam bekerja,
teknologidinilaimemilikiperanpentinguntuk
meningkatkan kinerja seorang karyawan
termasuk organisasi. individu yang bekerja
juga dipastikan memilikiperangkatteknologi
yang dapat menjadi alat yang membantu
mereka dalam bekerja, Perangkat yang
dimaksud berkaitan dengan penggunakan
android,IOShinggajensteleponpintarlainnya,
Rutinitas yang padat, sering menciptakan
perasaanjenuhdanbosandalam bekerja,tak
jarang kebosanan tersebut muncul dimasa
sangat sibuk,sehingga banyak pegawaidi
KantorDinasPekerjaanUmum KotaPariaman
menyempatkan waktu untuk sedikit
menciptakan rileksasi dengan melakukan
berbagaiaktifitaslainmelaksanakantanggung
jawabnya.dan biasmendorongsetiappegawai
untuk menghilangkan sedikit tekanan dan
kejenuhan dalam bekerja disamping
model,yaitu;

a.Convergentvalidityyangterdiridariouter
loading>0,7

b.Compositereliability>0,7

c. Averagevarianceextracted(AVE)>0,5

d.Discriminant validity dengan metode
Fornell-Larcker criterion (Fornell dan
Larcker

RSquaredanQSquare

Hair,etal.,(2014)menjabarkanRSquare(uji
goodness-fit model) digunakan untuk
pengujianvariabellaten(endogen).R Square
digunakanuntukmengukurseberapabanyak
variabelendogen dipengaruhioleh variabel
lainnya. Q Square (predictive relevance)
digunakanuntukmemprediksiseberapabaik
nilaiobservasidihasilkanolehmodeldanjuga
estimasiparameternya, NilaiQ squarelebih
besar dari0 (nol) memperlihatkan bahwa
modelmempunyainilaipredictive relevance,
sedangkannilaiQ squarekurangdari0(nol)
memperlihatkanbahwamodelkurangmemiliki
predictive relevance Namun, jika hasil
perhitungan

B.METODEPENELITIAN

Untukkeperluanpenelitianini,instrument
pengumpulan data adalah angket.Kuisioner
digunakan sebagaiinstrumentpengumpulan
datauntukmemungkinkan penelitimencapai
tujuanpengumpulandataprimerdansekunder
yangtelahditentukanberdasarkanskalatipe
likertlima poindengan menjawab pertanyaan
penelitiantertentu.Penelitianinidimaksudkan
untukmengumpulkandatadari121responden,
danberhasildikumpulkandari121responden.

MetodeAnalisisData

MeasurementModelAssessment(MMA)

uji yang dilakukan menggunakan
outermemperlihatkannilaiQsquarelebihdari0
(nol),maka modellayak dikatakan memiliki
nilaiprediktifyangrelevan(Hair,etal.,2014).

StructuralModelAssessment(SMA)

Structural Model Assessment (SMA)
merupakan model struktural untuk
memprediksi hubungan kausalitas antar
variabel laten. Uji signifikansi untuk
memprediksi adanya hubungan kausalitas
dilakukan melaluibootstrapping Ghozali&
Latan,(2019 Pengujian Hipotesis PLS tidak
mengasumsikan data berdistribusi normal,
sebagai gantinya PLS bergantung pada
prosedurbootstrappingnonparametricuntuk
mengujisignifikansikoefisiennya Hairetal.,
(2014).Kriterianya dapatdinyatakan diterima
apabilamemilikiTstatistic>1,96danPvalues
<0,05,makadapatdiartikanbahwavariabel
eksogen berpengaruh terhadap variabel
endogendansebaliknya.

C.HASILDANPEMBAHASAN

Original
Sample

T-
statistic

P-
value

Cut
Off

Hasil

Abusive->
Cyberloafing

0.253 2.645 0.008 0.05 Diterima

Abusive->
Emotional

0.673 9.843 0.000 0.05 Diterima



Emotional->
Cyberloafing

0.442 4.161 0.000 0.05 Diterima

Komitmen -
>
Cyberloafing

0.329 2.921 0.004 0.05 Diterima

Kom*Emo >
Cyberloafing

0.017 0.655 0.512 0.05 Ditolak

Original
Sample

T-
statistic

P-
value

Cut
Off

Hasil

Abusive ->E
motional ->
Cyberloafing

0.285 2.323 0.021 0.05 Diterima

pengaruh yang dimiliki abusive
supervisiondenganperilakucyberloafingrelatif
lemah yaitu sebesar0.253,yang dibuktikan
secarastatistikdengannilaiT-statistiksebesar
2.645. Proses pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan tingkatkesalahan 0.05
diperolehnilait-tabel1.96.Hasilyangdiperoleh
secarastatistikmenunjukan2.645>1.96maka
keputusannyaadalahHoditolakdanH1diterima

pengaruh abusive supervision dengan
kelelahan emosional(emotionalexhaustion)
yaitu sebesar0.673 yang dibuktikan secara
statistikdengan nilaiT-hitung sebesar9.843.
Proses pengolahan data dilakukan dengan
menggunakantingkatkesalahan0.05diperoleh
nilait-tabelsebesar1.96.Secarastatistikhasil
yang diperoleh tersebutmenunjukan nilaiT-
hitung9.843>T-tabel1.96makakeputusannya
adalahHoditolakdanH2diterima.

pengaruh kelelahan emosionalmemiliki
pengaruh positif yang cukup kuat dengan
perilaku cyberloafing yaitu sebesar 0.442.
Secara statistik juga diperoleh nilaiT-hitung
sebesar 4.161. Proses pengolahan data
dilaksanakan dengan menggunakan tingkat
kesalahan 0.05.Hasilyang diperoleh secara
statistikmenunjukan nilaiT-hitung 4.161 <t-
tabel1.96.Maka keputusannya adalah Ho
ditolakdanH3diterima.

Pengaruh komitmen organisasional
berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing
sebesar 0.329, temuan tersebut diperkuat
dengan nilaiT-hitung sebesar2.921.Proses
pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkatkesalahansebesar0.05diperolehnilaiT
-tabel 1.96. Hasil yang diperoleh tersebut
menunjukannilaiT-hitung2.921>T-tabel1.96.
MakakeputusannyaadalahHoditolakdanH4

diterima.

Pengaruh kelelahan emosional
memoderasi hubungan antara komitmen
organisasi dengan perilaku cyberloafing
dengansangatlemahyaitu0.017.Hasilyang
diperoleh tersebutdiperkuatdengan T-hitung
sebesar0.655.Proses pengolahan data di
lakukan dengan menggunakan tingkat
kesalahan0.05dimanadiperolehnilaiT-tabel
sebesar1.96.Hasiltersebutmenunjukan T-
hitung0,655jauhdibawahT-tabel1.96.Maka
keputusannya adalah Ho diterima dan H5

ditolak.

Pengaruh kelelahan emosional
memediasi hubungan antara abusive
supervisiondenganperilakucyberlofingdengan
koefisienjalursebesar0.285.Secarastatistik
diperolehnilaiT-hitungsebesar2.323.Proses
pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkatkesalahan0.05diperolehnilaiT-tabel
sebesar1.96.Hasilyangdiperolehmenunjukan
T-hitung 2.323 > T-tabel 1.96 maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan H6

diterima.

D.KESIMPULANDANSARAN

Penelitianinimembuktikansecaraempiris
Pengaruh pengaruh emotional exhaustion
sebagaimediasiantara abusive supervision
dan cyberloafing: perantara organizational
commitmentsebagaimoderasidenganjumlah
responden sebanyak 121 orang Pegawai
KantorDinasPekerjaanUmum KotaPariaman)
Setelahmelaluitahapananalisisdanpengujian
hipotesisdidapatkesimpulanyangdirangkum
sebagaiberikut:

1.Darisemuapenelitiandiatasdidapatkan
hasilyangsamawalaupundenganmetode
yang berbeda yaitu Abusive supervision
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap cyberloafing pada karyawan
kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota
Pariaman.

2.Abusive supervision berpengaruh positif
terhadap emotional exhaustion pada
karyawanKantorDinasPekerjaanUmum
KotaPariaman.

3.Kelelahan emosionalberpengaruh positif
terhadap cyberloafing pada karyawan
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota
Pariaman.

4.Kelelahan emosionalmampu memediasi
hubungan antara abusive supervision



dengancyberloafingpadakaryawanKantor
DinasPekerjaanUmum KotaPariaman.

5.Komitmen orgnisasional berpengaruh
positif terhadap cyberloafing pada
karyawan KantorDinas Pekerjan Umum
KotaPariaman.

6.Kelelahan emosional tidak memoderasi
hubungan antara komitmen orgnisasional
dengancyberloafingpadakaryawanKantor
DinasPekerjaanUmum KotaPariaman.

Sarandalam penelitianiniialahsebagaiberikut:

1.Bagipenelitidimasamendatnadiharapkan
memperluas ruang lingkup penelitian
dengan tidak hanya menggunakan
karyawan KantorDinas Pekerjaan Umum
Kota Pariaman saja tetapimenggunakan
beberapa kabupaten dan kota,dengan
bertambahnya ukuran sampelyang lebih
besardiharapkan temuan yang diperoleh
akanmenjadilebihbaikdaripenelitiansaat
in.

2.Bagipenelitidimasamendatangdiharapkan
untukmenambahkansejumlahvariabellain
yang juga mempengaruhi cyberloafing
behavior, mengingat nilai koefisien
determinasi yang dihasilkan dalam
penelitianinmasihberkisardibawah75%,
variabelyangdimaksuddiantranyaadalah
exploitative leadership, social support,
supervisorsupportdan sebagainya.Hal
tersebut penting untuk meningkatkan
ketepatanhasilpenelitianyangdiperoleh
dimasamendatang.
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